BAB IV
ZAMAN EDAN RANGGAWARSITA

SEBUAH KONSTRUKSI KEGILAAN ZAMAN DAN PENGARUHNYA
TERHADAP PEMBENTUKAN KEBENARAN DAN ETIKA SOS AL

A. KONSTRUKSI KEGILAAN DAN PERADABAN DALAM SERAT
KALATIDHA KARYA RANGGAWARSITA
1. Konstruksi Sosial Lahirnya Serat Kalatidha
Ranggawarsita dilahirkan pada pemerintahan PakuaBawV,
dan meninggal dalam pemerintahan Paku Buwana I¥ang&ehidupnya
mengalami lima kali pergantian raja di Surakartetigp pergantian raja,
mempunyai pengaruh terhadap kedudukan pejabatgidgthna. Karena
pergantian raja berarti perubahan sikap politikanahubungan dengan
pemerintahan Belanda dan dengan pejabat-pejabatist
Sejarah Kerajaan Mataram pada masa lampau banyakrdi
oleh sengketa di antara para pangeran, lebih-lgkéh menyangkut
persoalan suksesi. Walaupun Raja yang sedang nmateritelah
menyiapkan calon penggantinya, tetapi sesudah rRajakat, pergantian
tahta sering berlangsung secara tidak mulus. Banfgdkkor yang
menyebabkan terjadinya peristiwa di balik pergantanta tersebut, tetapi
faktor yang amat menonjol adalah konsep kekuasatemdpemikiran
kebudayaan Jawa. Konsep kekuasaan yang berdasankamnyu
cakraningrat atau wahyu kraton masih berakar kuat dalam peanmkir
mengenai calon yang dapat menjadi pengganti raja. k@angan
masyarakat tardisional Jawa kekuasaan itu berkalemgan turunnya

wahyu. Sehingga raja merupakan pengewajantaharldhan, akibatnya
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raja memiliki kekuasaan tidak terbatas dan segalautkisannya tidak
dapat ditentang, karena dianggap kehendak darinfuha

Posisi raja yang sedemikian penting dan “menguramy
membuat setiap raja berusaha dengan sekuat tenagak u
mempertahankan kedaulatannya. Sering terjadi pesandara di antara
keluarga kerajaan sendiri. Saat itulah VOC tampolah-olah menjadi
penengah. Melalui perjanjian-perjanjian yang difesi oleh VOC
konflik antar keluarga kerajaan ini tampak mulalaenamun di balik itu
semua mulai muncul pihak-pihak yang mulai memakéaatsituasi
tersebut untuk mencari keuntungan pribadi, termag0iC itu sendiri.
Banyak juga abdi dalem yang mulai lupa akan tugaskewajibannya.

Situasi politik semacam ini juga terjadi pada dahggawarsita
hidup. Berbeda dengan Pakubuwana Ill yang agakhpképada VOC,
penerus tahta Kasunanan Surakarta berikutnya, y8kniSusuhunan
Pakubuwana IV (1788-1820) adalah sosok raja yangbuaci penjajah
dan penuh cita-cita serta keberanian. Pada Noverf@80, terjadi
Peristiwva Pakepung, yakni insiden pengepungan &er8urakarta oleh
persekutuan VOC, Hamengkubuwana |, dan Mangkunegdra
Pengepungan ini  terjadi  karena  Pakubuwana IV  yang
berpahankejawenmenyingkirkan para pejabat istana yang tidak sampah
dengannya. Para pejabat istana yang disingkirkanué@n meminta
VOC untuk menghadapi Pakubuwono IV. VOC yang memidmmvatir
atas aktivitas kejawen Pakubuwana [V akhirnya [ketse dengan
Hamengkubuwana | dan Mangkunegara | untuk mengemstaga. Di
dalam istana, para pejabat yang sebenarnya tidp&ndapat dengan
Pakubuwana IV juga ikut menekan dengan tujuan agaa penasehat

rohani kerajaan yang beralir@ajawenbisa disingkirkan. Pada 26

! Dr. PurwadiMembaca Sasmita Jaman Edan Sosiologi Mistik RRdgggowarsito,
(Jogjakarta : Persada, 2003), hal. 5-6.
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November 1790, Pakubuwana IV akhirnya takluk damyamhkan para
penasehatnya untuk diasingkan oleh VOC.

Sedemikian tingginya pengaruh VOC dalam sistem atnasi
perpolitikan Kasunanan Surakarta mengakibatkan aekegiatan Sunan
harus mendapat persetujuan Kompeni, baik melalue@wr maupun
Residen. Bahkan pada setiap pergantian kekuasasum#@an harus ada
penandatanganan perjanjian kesetiaan Sunan terBadttamda.

Belum lagi konflik yang sering terjadi di antaraldmpok
penguasa dengan kelompok rohaniwan yang terdiri mhra wali dan
guru agama. Pertentangan kedua kelompok ini akhimiynenangkan
oleh kelompok sekuler. Raja dengan pejabat penadant yang merasa
kehilangan wibawanya selama masa Demak dan Pajaegjsaha
mengembalikan kewibawaan mereka dengan segalayaarp dianggap
benar. Sistem feodalisme, yang dibawa oleh Belasalaligus yang
berusaha dikembangkan oleh pemerintahan Kasunaneake®ta juga
turut memperburuk kondisi saat itu. Sistem ini nrexgijjkan kelas-kelas
sosial yang mengkotak-kotakkan anggota masyarghkéat) raja, sentana
dalem, dan abdi dalem sebagai penguasa, sedangkaulak dalem
merupakan kelompok yang dikuasai. Kelompok pengumasailiki hak
istimewa, sedangkan kelompok yang dikuasai tanga tetapi hanya
memiliki kewajiban?

Keadaan semacam ini semakin diperparah pada peatemm
Pakubuwana IX. Hubungan antara Pakubuwana IX
dengan Ranggawarsita sendiri kurang harmonis kargmah pihak
Belanda bahwa Mas Pajangswara (ayah Ranggawasitg menjabat
sebagai juru tulis keraton) telah membocorkan iahgersekutuan antara

Pakubuwana VI dengan Pangeran Diponegoro. AkibatRgkubuwana

’Ibid, hal. 69-70.
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VI pun dibuang ke Ambon. Hal ini membuat Pakubuwitanembenci
keluarga Mas Pajangswara, padahal juru tulis tetsdibemukan tewas
mengenaskan karena disiksa dalam penjara oleh delaiiebenaran
sudah diputar balikkan, fitnah ada dimana-mana, epetahan kacau,
masyarakat korup dan bobrok.

Keadaan semacam ini yang membuat Ranggawarsith, rdaa
melukiskan keresahan beliau dalam sebuah karyaj yscat Kalatidha.
Dan Ranggawarsita menyebut keadaan seperti inigaelzaman edan.
Beliau mengatakan bahwa pada saatnya akan temadarz edan yang
diartikan kebenaran hakiki bisa direkayasa merkadalahan. Yang benar
bisa salah, dan sebaliknya yang salah bisa bewlars@émacam “rekayasa
moral” sehingga kebenaran yang hakiki menjadi sdamu musnah. Raja
yang seharusnya menjadi teladan tidak lagi bisaerdgya, keadaan
Negara tampak tanpa rupa, berantakan dan rusalymhudan aturan
dinjak-injak, manusia berdesak-desakan berebut amentidup dan
penghidupan, kadang-kadang meninggalkan dasar-d@saisilaan dan

peradaban.
Hal ini terlukis dalam salah satu bait Serat Kdladinya:

“Mangkya darajating praja, kawuryan wus sunya ruryrah
pangrehing ukara, karana tanpa palupi, atilar siiais,
sarjana sujana kelu, kalulun kalatida, tidhem taadimg
dumadi, ardayangrat dening karoban rubeda”.

“Ratune ratu utama, patihe patih linuwih, pra nagakyas
raharja panekare becik-becik, parandene tan dadiljypsing
Kalabendu, malah sangkin andadra, rubeda kang tgeli
beda-beda ardane wong sanagara”.

“Amenangi zaman edan, ewuh aya ing pambudi, mehaned
nora tahan, yen tan melu anglakoni, boya kadumatikme

3 Ibid, hal. 55.
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kaliren wekasani pun, dilalah karsa Allah, begjagjaame kang
lali, luwih begja kang eling lawan waspada”.

“Sekarang martabat negara, tampak telah sunyi sé@pab)
rusak pelaksanaan peraturannya, karena tanpa telagadah
banyak yang meninggalkan peraturan baik, orang-gran
pandai dan ahli terbawa, (arus) zaman terkutuk,g@ikan)
kehilangan tanda-tanda kehidupannya, (karena mexnget
kesengsaraan dunia yang tergenang oleh berbagaingzin.”

“Rajanya raja utama, patihnya seorang patih yang aam
pandai, para menterinya bertekad selamat, para pams
rendah dan atasannya baik-baik, namun tidak menjadi
pencegah zaman terkutuk berbeda-beda loba-angkaragadi
seluruh negeri”.

“Mengalami zaman gila, serba sulit dalam pemikirakut
menggila tidak tahan, kalau tidak ikut (menggilaéjak (akan)
mendapat bagian, akhirnya (mungkin) kelaparan, agt
takdir kehendak Allah, sebahagia-bahagianya (orayghg
lupa, (masih) lebih bahagia yang sadar dan waspada

Zaman edan vyang dilukiskan sebagai keadaan hilangny
kebenaran hakiki, merosotnya tatanan moral masggréidak ada lagi
yang dapat dijadikan panutan, layaknya sepertiylaakedaan nihilisme
yang diramalkan oleh Nietzsche. Keadaan di maraamilai mulai pudar
dan runtuh, manusia yang semakin kehilangan kernearmsya, Tuhan

sebagai panutan sudah mati, tidak dapat dijadikdoman.

Raja sebagai simbol Kekuasaan dan juga Tuhan daizdisi
kebudayaan Jawa, dikatakan Ranggawarsita sudak tdapat lagi
dijadikan panutan (mati). Kekuasaan dalam budaya Jang terangkum
dalam istilahkasektenterkumpul pada satu titik pusat (Raja). Jika Raja

saat itu sudah kehilangakasektenya, maka hal ini berimbas pada

* Serat Kalatidha bagian Isi, pupuh, ke 1, 2, 7, lihat (Kamajakana Karya Pujangga
Ranggawarsita, Kalatidha, Sabdajati, Sabdatama, aJalodhang, Wedharaga(Jakarta : Balai
Pustaka, 1991) hal. 30, 32, 38).
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keadaan masyarakat sebagai anggota tatanan koangsRaja, akibatnya
masyarakat juga ikut mengendur, muncul berbagacden alam serta
gejolak sociaf Gejolak sosial ini ditandai dengan makin pudar dan
hilangnya nilai-nilai kebenaran, yang benar bisdi galah, sebaliknya
yang salah pun bisa jadi benar. Tatanan moral memggsak dengan
sendirinya. Kegilaan zaman terjadi akibat dari kegi individu di setiap

Zamannya.

Zaman edan sebenarnya merupakan siklus sejarah akengy
selalu berulang setiap periode tertehtBetiap kerajaan, pemerintahan,
atau bahkan kehidupan itu sendiri pasti mengalangyramanya zaman
keemasan, begitu pula dengan zaman edan (keruntuHanya saja
tingkat keemasan ataupun tingkat kegilaan sesuajate keadaan yang
ada. Nietzsche mengatakan bahwa hidup itu addlabs dan manusia
harus berani untuk menghadapinya. Jika manusiehsiidizk berani lagi
menghadapinya, berlindung di balik topeng kebenatam kekuasaan,
maka kegilaan zaman pasti datang, yang menuruzddie¢ dikatakan

sebagai nihilisme.

Nihilisme adalah sebuah keharusan yang pasti tediadetiap
periode zaman. Nihilisme adalah hasil tidak tededakdari seluruh gerak
sejarah sebelumnyaBegitu pula dengan zaman edan. Kegilaan ini
dikonstruksi oleh keadaan yang terjadi di sekitarngika Nietzsche
menganggap nihilisme terjadi akibat runtuhnya dasiijaminan absolut
yakni Tuhan, maka Ranggawarsita zaman edan disabail&h semakin
pudarnya kasekten dari seorang Raja karena sudah meninggalkan

kebenaran sejati, berlindung di balik wajah kekaasa yang

® Ahmad NormanZaman Edan RanggawarsjtéYogyakarta : FORUM, 2007), hal. xix.
® Dr. Purwadiop.cit, hal. 215.
7 st. SunardiNietzsche(Yogyakarta : LkiS, 2001), hal. 27.
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mengakibatkan semakin semrawut dan morat-maritny@addan

rakyatnya.

2. Kategori-kategori Kegilaan dalam Serat KalatidhaydaRanggawarsita.
Kegilaan zaman Ranggawarsita ini bisa dilihat dalaenbagai
kategorinya. Ada beberapa kategorisasi kegilaang y@nsebut dalam
Serat Kalatidha, yakni :
1. Keadaan Negara yang telah rusak;
Rusaknya sebuah Negara tentu dikarenakan rusakpgeatayang
mengurusinya. Ranggawarsita menyebutkan bahwazsaaan edan
adalah ketika para Rajanya, Patih, dan selururaapaNegara sudah
berlaku tidak jujur, suka menfitnah, gemar menjilsiawai bersilat
lidah, dan ketagihan korupsi. Mereka tidak lagi ashaturan-aturan
yang termaktub dalam kitaBPanitisastra. Keruntuhan moral inilah
yang menyebabkan akan datangnya zaman kutukan @&ahu).
Keadaan Kasunanan Surakarta beserta segenap pejabagbdi
dalemnya saat itu persis seperti yang Ranggawaaitdarkan dalam
Serat Kalatidhanya.
Lebih jelasnya, dalam Serat Kalatidha, beliau menkan :

“Mangkya darajating praja, kawuryan wus sunya rumjrah
pangrehing ukara, karana tanpa palupi, atilar siiais,
sarjana sujana kelu, kalulun kalatida, tidhem taadimg
dumadi, ardayangrat dening karoban rubeda”.

“Ratune ratu utama, patihe patih linuwih, pra nagakyas
raharja panekare becik-becik, parandene tan dadljypsing
Kalabendu, malah sangkin andadra, rubeda kang tegeli
beda-beda ardane wong sanagafa”.

“Sekarang martabat negara, tampak telah sunyi séggbab)
rusak pelaksanaan peraturannya, karena tanpa teladadah

8 Serat Kalatidha bagian Isi, pupuh ke 1, hat (Kamajayapp. cit, hal. 30-32).
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banyak yang meninggalkan peraturan baik, orang-gran
pandai dan ahli terbawa, (arus) zaman terkutuk,g@ikan)
kehilangan tanda-tanda kehidupannya, (karena mexnget
kesengsaraan dunia yang tergenang oleh berbagaingzn.”

“Rajanya raja utama, patihnya seorang patih yang aam
pandai, para menterinya bertekad selamat, para pams
rendah dan atasannya baik-baik, namun tidak menjadi
pencegah zaman terkutuk berbeda-beda loba-angkaragadi
seluruh negeri”.

Keadaan yang terjadi pada saat Ranggawarsita niagip,
tidak lebih baik dari keadaan sekarang, bahkanesend lebih parah.
Kasus korupsi yang terjadi di Negara ini sudah toegnendarah
daging di setiap elemen aparatur Negara. Baikndjkat yang paling
bawah sampai paling atas. Tidak terhitung banyakkgsus yang
melibatkan mereka. Lebih parahnya kasus-kasus bigrseeperti
menguap tidak ada penyelesaiannya.

2. Banyak orang meninggalkan aturan;

Aturan, hukum, perundang-undangan, sudah tidak lagi
bermakna. Moralitas tidak lagi bernilafAtilar Silastuti”,® kata
Ranggawarsita, orang-orang sudah meninggalkan ratuvinusia
telah meninggalkan petuah-petuah lama. Hukum stidak bisa lagi
ditegakkan. Hukum bisa dibeli pada saat sekaramheKaran bisa
diputarbalikkan, diproduksi, dan dipaksakan.

Praktek-prakter korupsi, manipulasi, yang terjadi d
pemerintahan Kasunanan Surakarta dan semakin mglu&ejahatan-
kejahatan yang terjadi di masyarakat, menunjukkamgrorang saat
itu sudah meninggalkan aturan-aturan yang ada.

° Serat Kalatidhabagian Isi, pupuh, ke 1, lihat (Kamajaiid, hal. 30).
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3. Kehidupan masyarakat semakin kacau;

Keadaan Negara yang telah rusak, dan banyaknyg-orang
yang sudah meninggalkan aturan, menjadikan kehrdupasyarakat
menjadi semrawut, morat-marit, penuh kekacauan.g&amarsita
menyebutkan :

“tidhem tandhaning dumadi, ardayangrat dene karoban
rubeda”,

“bagaikan kehilangan tanda-tanda kehidupannya, écex
mengetahui) kesengsaraan dunia yang tergenang oleh
berbagai halangan™®

“malah sangkin andadra, beda-beda ardaning wong
sanagara”,

“persoalan semakin menjadi-jadi tidak terkendalgrbeda-
beda loba-angkara orang di seluruh negeft”.

Masyarakat benar-benar mengalami kekacauan. Meegexti
mendapat kutukan dari Kala Bendhu (kemarahan), bsebangejar
kepentingan pribadi atau golongan. Yang ada adaid&um rimba,
siapa yang kuat adalah yang menang. Watak angkam&kamni
menguasai keadaan, orang sudah lupa akan artihpbetan dan
kemanusiaan. Masing-masing hanya memikirkan kegatundan
kepentingan diri sendiri maupun golongan.

4. Benar dan salah tidak dapat lagi dibedakan.

Ini menjadi semacam puncak dari kegilaan zamasendiri.
Ketika sudah tidak dapat lagi dibedakan mana yargibdan mana
yang salah. Manusia berada dalam titik nadir. Semiaa dibalikkan
sesuai dengan kepentingan tertentu. Kebenaran regaidar, semu,

absurd. Kebenaran dikendalikan oleh kelompok-keldmpertentu,

10 Serat Kalatidhabagian Isi, pupuh, ke 1, lihat (Kamajaifaid).
" Serat Kalatidhabagian Isi, pupuh, ke 2, lihat (Kamajaifid, hal. 32).
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demi tujuan tertentu pula. VOC dan antek-antekrgi@ab menentukan
mana yang benar dan mana yang salah, ia sepenuheygontrol
setiap lini kehidupan masyarakat saat itu. la bebasentukan wajah
peradaban yang ia inginkan. Bahkan orang-orang pangikap sopan
santun jadi terbelakang, dan sebaliknya yang adayateh
kepentingan-kepentingan, hawa nafsu, menjadi utama.
Ranggawarsita menuturkan :

“Dhasar karoban pawarta, babaratan ujar lamis, paya
dadya pangarsa, wekasan malah kawuri, yen pini&yekti,
pedah apa aneng ngayun, andhedher kaluputan, simadra
banyu lali, lamun tuwuh dadi kakembanging beka”.

“Ujaring Panitisastra, awawarah asung peling, ingman
keneng musibat, wong ambek jatmika kontit, mengkemo
niteni, pedah apa amituhu, pawarta lalawora, munrdha
angraranta ati, angurbaya ngiketa cariteng kura”.

“‘Memang banjir berita, (yang) dibawa angin (yaitwjar
mengenaki hati, (katanya sang pujangga) dipilih jaen
pemuka (pembesar), (tetapi) akhirnya malah terksatgk bila
dipikir benar-benar, apakah gunanya di muka (menjad
pembesar), (tidak lain tentu) menanam benih-bergalahan,
tersiram air (yang mempunyai daya menjadikan) lulaau
tumbuh (niscaya) menjadikan bertambahnya bencana”.

“Tersebut dalam (kitab) Panitisastra, memberi ajaralan
peringatan, di dalam zaman terkutuk, orang sopaenjadi)
amat ketinggalan, demikianlah kalau (orang mau raeman),
(maka) apakah faedahnya percaya, berita yang tidearti,
tambah lebih menyakitkan hati, lebih baik (sangapgpa)
menggubah cerita-cerita kuno”.

3. Faktor Pembentuk Peradaban dalam Serat Kalatidha
Kategori-kategori kegilaan yang tersebut dalam tSeagatidha di

atas, sebenarnya bermuara pada satu titik, yakniasaan. Kekuasaan

inilah yang pada akhirnya menjadi kendali, pusati #abenaran itu

2 Serat Kalatidhabagian Isi, pupuh, ke 4, 5, lihat (Kamajald, hal. 35-36).



82

sendiri, kebenaran-kebenaran itu dibentuk dan dengabenaran,

seseorang menguasai dan menciptakan sebuah paradaba

Sebuah peradaban tentu tidak lepas dari peran akngang ada
di dalamnya. Kekuasaan di sini sangat erat kaitarogngan konstruk
kebenaran-kebenaran yang didasari oleh wacana-acatau
pengetahuan yang terbentuk di dalam masyarakateitdiri. Wacana-
wacana yang sedang berkembang atau dikembangkanaslyarakat
menjadi semacam senjata ampuh untuk ‘menguasatiabeliatanan
masyarakat. Hal ini dikarenakan kekuasaan selalmpuayai hubungan
timbal balik dengan sebuah wacana atau pengetalb@perti yang

dikatakan Foucault:

“kekuasaaan menghasilkan pengetahuan, Kekuasaan dan
pengetahuan saling terkait, tidak ada hubungan &skan
tanpa pembentukan yang terkait dengan bidang pahgan,

dan tidak ada pengetahuan yang tidak mengandailata s
tidak membentuk sekaligus hubungan kekuasaan”.

Kategori-kategori kegilaan yang terjadi di Eropadggaabad
pertengahan juga sebenarnya muncul akibat adanganaavacana yang
berkembang di suatu tatanan masyarakat. Sebutda’ ‘@isorongkan
oleh wacana yang berkembang terhadap orang lainkafampok yang
berbeda dengannya. Wacana-wacana inilah yang selganaemangku
sebuah kekuasaan. Dan lewat wacana yang dibentiak ikebenaran
juga dapat diproduksi. Dan melalui kebenaran titabuefek kuasa dan

menguasai.

13 Dr. HaryatmokoFEtika Politik dan KekuasaarfJakarta: Kompas, 2003), hal. 224.
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Begitu juga dengan zaman edan. Zaman edan adalalalse
peradaban yang dikonstruk oleh oleh sistem keknasKakuasaan-
kekuasaan dalam bentuk aturan-aturan, tata keastrasian kerajaan,
pola pelaksaaan hukuman dan lain sebagainya yamgante sengaja
dibuat oleh pemegang kuasa saat itu, yakni VOCgBesistem tersebut,
VOC dengan bebas menentukan wajah peradaban yangkane
kehendaki.

Kuasa apapun bentuknya, menjadi elemen penting mdala
pembentukan sebuah peradaban. Rakyat dipaksa or@ngikuti kuasa
tersebut. Bahkan juga Sang Raja. Akibatnya seltatdman kehidupan
menjadi rusak dan absurd. Seperti yang Ranggawayainbarkan dalam

Serat Kalatidhanya.

Latar belakang Ranggawarsita yang semasa hidupeydalk
dengan nuansk&ejawenmaupun Islaminya, berharap bahwa peradaban
gila yang beliau alami suatu saat akan sirna. Kgyaan Jawa yang
menganggap Raja sebagai wakil Tuhan, yang mempukgsekten
sebagai titik pusat kehidupan, pada saatnya akampmnamembuat
kebijakan-kebijakan (yang mempunyai efek kuasa)gylerujung pada
berakhirnya zaman edan. Kebijakan-kebijakan dalantuk tata aturan,
ide, perundang-undangan harus disiapkan untuk raelakeberadaan
zaman edan. Kuasa, dalam hal ini bisa diartikaagalpemegang kuasa
(Raja) atau kebijakan-kebijakan yang mempunyai efaknguasai
menjadi salah satu elemen penting untuk membergbkah peradaban

baru.

Hal inilah yang sedang diusahakan oleh Ranggawassimasa
hidupnya. Peradaban gila dengan segala kategonysasiengan semua

episteme-epistemgang melandasinya, harus didiskontinuitaskan denga
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episteme-epistembaru. Dengan begitu maka akan bergantilah zaman
edan ke zaman yang lebih baik.

Upaya-upaya untuk melawan zaman edan tentu menianuh
sebuah metode yang tepat. Sebuah kebijakan akarpumgai dampak
signifikan jika dirumuskan dengan formula yang tepaula.
Ranggawarsita pun menyadari hal itu. Hidup di zaradan memang
tidak mudah, bahkan jika kita lengah maka kita jagan tergerus dan
terhanyut di dalamnya. Oleh karena itulah, Ranggsiteamenawarkan
sebuah metode yang secara tersirat terkumpul délankata, yakneling
danwaspada

Eling adalah sikapmelek sadarwaskita tahu, mengerti dengan
sebenarnya’ Manusia harus tahu, sadar, mengerti bahwa sejatalah
peradaban, tentu tidak pernah lepas dari hubungtmaakekuasaan dan
pengetahuan seperti yang dikatakan Foucault di‘atBeradaban gila
yang Ranggawarsita tuliskan dalam Serat Kalatidharsangat erat
kaitannya dengan pola hubungan di antara kedudPge pemegang
kuasa sangat sadar bahwa untuk melanggengkan kekums, mereka
tidak hanya memakai metode kekerasan, namun jugenaggkan sebuah
metode yang secara tidak langsung juga mempungk efenguasai,
yakni pengetahuan. Pengetahuan menciptakan kelpekelbanaran.

Dengan kebenaran inilah para penguasa mencobak utetws

Y P.J. Zoetmulder, S.O. Robsdtamus Jawa KungJakarta:PT. Gramedia, 2006), hal. 381.

1> “ekuasaaan menghasilkan pengetahuan, Kekuasaameiagetahuan saling terkait, tidak
ada hubungan kekuasaan tanpa pembentukan yangttde@yan bidang pengetahuan, dan tidak ada
pengetahuan yang tidak mengandaikan serta tidak beatok sekaligus hubungan kekuasdé#mat
(Dr. HaryatmokoEtika Politik dan KekuasaarfJakarta: Kompas, 2003), hal. 224.).
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mencengkeram kebebasan rakyat. Rakyat tidak harkymsdi secara
fisik, namun juga perlahan akal, perilaku, polaimpikereka pun pada
akhirnya juga dikuasai. Rakyat terus diinjeksi dengkebenaran-
kebenaran yang sengaja mereka ciptakan. Sehingggppaguasa bebas
menentukan mau dibentuk seperti apa dan mau dilkaweana rakyat
dan peradaban ini berjalan.

Ranggawarsita mengajak para rakyat unélikg, sadar, tahu,
bahwa kebijakan-kebijakan, undang-undang, tatarkeastrasian, pola
pelaksanaan hukuman yang sengaja diciptakan olehpesmguasa, pada
dasarnya adalah untuk menguasai rakyat, dan se&afigglanggengkan
kekuasaannya. Maka tidak heran jika sering kaliesissistem yang
mereka ciptakan berujung pada praktik ketidak adilaekacauan,
keabsurdan, dan kerusakan. Persoalan benar atdy balk atau jahat,
sudah tidak lagi menjadi hal yang diutamakan. Jepsoalan bagaimana
melanggengkan kekuasaanlah yang menjadi utama. eRéngn
menciptakan kebenaran. Kebenaran melegalkan kekuasaekuasaan
menjadi sebuah peradaban, dan para pemegang keizas tmenentukan
seperti apa wajah peradaban yang dikehendakinya.

Jika manusia sudah sadar bahwa sejarah sebuatalpanatidak
lepas dari pola hubungan antara kekuasaan dantpénge, maka sikap
eling pada tataran selanjutnya bisa merepresentasikamalsemetode
untuk menyelidiki, memasang mata kembali, terhadappun yang
melandasi terbentuknya sebuah peradaban. Sikagemacam pisau
untuk menganalisis kebutuhan-kebutuhan yang dikanlidalam rangka
membangun peradaban. Rakyat haeling, melek akan sistem-sistem
yang sengaja dibuat oleh penguas3o lalinan, ojo kagetan, ojo
gumunanbahwa sistem inilah yang pada dasarnya menjathrfatama
terbentuknya sebuah peradaban saat itu, yakni zast@am Dengan kita

tahu sistem apa saja yang menjadi dasar terberdutanyan edan, maka
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kita akan tahu formula apa yang tepat untuk melay@anSistem harus
dilawan oleh sistemEpistemelama harus dilawan ole@pistemebaru.

Dan lewat inilah sebuah peradaban baru akan muncul.

Kemudian sikap waspada yang mempunyai arti jelasppak
dengan jelas, dapat dimengerti, melihat dengas,je@mpunyai konsep
yang jelas® adalah sikap sadar, mengerti bahwa pengetahuag yan
menciptakan kebenaran-kebenaran itu lahir karersnyad ruang dan
waktu. Sejarah orang gila dengan berbagai kateggirnya di setiap
periode tertentu di Eropa, yang Foucault tuliskatawoh Madness and
Civilizations menunjukkan bahwa penentuan makna kegilaan pidg s
individu yang dianggap gila, selalu terkait dengaengetahuan-
pengetahuan, sistem-sistem, lembaga-lembaga yargpjaediciptakan
untuk menentukan siapa dan bagaimana kategori ogdagitu. Ada
ruang dan waktu tertentu yang melatarbelakangi pgeaa makna gila.
Berbagai makna kegilaan, pada periode tertentu, atang yang pada
awalnya masih bebas hidup berkeliaran, bahkan gegmgebagai penjaga
kebenaran, kemudian makna orang gila itu bergesajadi orang yang
tidak mampu bekerja, pengangguran, orang sakitalimnya orang gila
dianggap sebagai orang yang tidak mempunyai na@anua itu tidak
lepas dari pengetahuan, sistem, yang sengaja dittelatpara pemegang
kuasa pada waktu tertentu dan untuk tujuan tertpata. Lahirnya ilmu
psikologi dan psikiatri juga tidak lepas dari kead@emacam ini, bahkan

keduanya menjadi tolak ukur yang menentukan gilaktiya seseorang.

Sikap waspada yang ditawarkan oleh Ranggawarsitan in
menunjukkan kepada kita bahwa sistem-sistem yamgatioleh penguasa

(VOC) lahir karena adanya kepentingan yang diskanalengan kondisi

*p_J. Zoetmulder, S.O. Robsamp. cit hal. 1399.
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masyarakat pada saat itu. Ini berarti bahwa kedijadebijakan yang
telah dibuat selalu mempunyai potensi untuk dirutbet disesuaikan lagi
dengan kondisi yang ada. Bahkan kalau perlu dipgdikkan, kontras
dengan kebijakan awalnya. Oleh karena itulah, s&laya rakyat tidak
cepat terprovokasi, tidak gampang terpengaruh,agpaérhanyut oleh

kebijakan-kebijakan yang ada.

Waspada adalah konsekuensi yang timbul dari stkag. Bahwa
jika sejarah sebuah peradaban tidak pernah lepage@n kekuasaan
yang dilegitimasi oleh pengetahuan-pengetahuan yarmmciptakan
kebenaran, maka sikap waspada adalah sikap membertiei, agar
tidak cepat terpengaruh, tidak terprovokasi, titmkanyut dalam sistem-
sistem yang dibuat oleh penguasa. Karena sistaawsitersebut selalu
mempunyai nilai subjektivitas, dan berpotensi unteétalu berubah,
diputar balikkan oleh penguasa tertentu dan untjykah tertentu pula.
Sikap waspada tidak cukup menyadari bahwa sistanadalah buatan
penguasa tertentu. Sikap ini harus dijabarkan ddamntuk visi, misi,
konsep, strategi, dan langkah-langkah untuk terbetari belenggu
penguasa pada saat itu. Ranggawarsita menyiratjan kdta mampu
mengkonstruksi kebenaran-kebenaran baru. Dan kedreRabenaran

baru inilah yang akhirnya mengakhiri zaman edan.

Ranggawarsita meyakini bahwa dengan jalan inilaku&saan
VOC dapat disingkirkan. Lewat apa saja, kebenasekaran baru harus
diapungkan untuk mengakhiri peradaban gila. Rakgatis bekerja sama
dengan Raja untuk membuat strategi-strategi, lantgwagkah, konsep-
konsep aturan baru untuk melawan dominasi VOCadialah bentuk real
dari sikap eling dan waspada dalam upaya membetkdaban baru,

yang lebih tentram dan damai.
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Jadi, “kekuasaan” dalam bentuk apapun bersama sikagpdan
waspada, harus berjalan beriringan untuk melawammerjuangkan, dan

membentuk sebuah peradaban baru.

B. PENGARUH KATEGORISASI KEGILAAN TERHADAP
PEMBENTUKAN KEBENARAN DAN ETIKA SOSIAL

Seperti yang telah disebutkan, kategori-kategaogilkan dalam Serat
Kalatidha, sebenarnya bermuara pada satu titikjiyledkuasaan. Kekuasaan
inilah yang pada akhirnya menjadi kendali, pusat ki@benaran itu sendiri,
kebenaran-kebenaran itu dibentuk dan dengan kedgnaseseorang
menguasai dan menciptakan sebuah peradaban.

Foucault mengatakan, dengan pengetahuan, seseoktng
sekelompok orang menjadi mampu memiliki kekuasdaan kekuasaan
itulah yang pada gilirannya tampil sebagai pengrttadaban (civilization).
Soal apakah sebuah kekuasaan atau peradaban itoenmérkan rasa
kebenaran, itu bukanlah hal utama di tangan mergékag utama adalah
mereka berkuasa berkat pengetahuannya dan karemaergka “berhak”
menentukan mau seperti apakah wajah peradabah itu.

Begitu juga dengan VOC, dengan aturan-aturan (pehgan) yang ia
buat, ia bebas menentukan bagaimana wajah perad@sananan Surakarta.
Kekuasaan VOC yang ditopang oleh konstruk-konsekenaran yang ia
diciptakan, lewat aturan-aturan, pengkelompokamtastrsosial, dan lain
sebagainya begitu erat mencengkeram masyarakatjaditem wajah
peradaban sedemikian gilanya menurut Ranggawarsiiairnya nilai-nilai

kebenaran yang ada menjadi absurd, dipermainkamaisekehendak

7 Michel Foucault)ngin Tahu Sejarah Seksualitggenerjemah Rahayu S. Hidayat, (Jakarta:
Penerbit Yayasan Obor Indonesia Bekerjasama defigabiniversitas Indonesia, 2008), hal. 27.
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penguasanya, ia menjadi semu, bahkan hilang. Kegil@aca:kekuasaan)
sangat menentukan terhadap ‘kebenaran’ yang ada&bertaran di sini

diproduksi, karena setiap kekuasaan menghasilkan oemproduksi

kebenaran sendiri melalui mana khalayak digirinmkinmengikuti kebenaran
yang telah ditetapkan tersebut. Di sini kekuasaafalis berpretensi

menghasilkan rezim kebenaran tertentu yang disebadkeh wacana yang
diproduksi dan dibentuk oleh kekuasaan.

Ketika kebenaran sudah bisa diputar balikkan, nsganjutnya yang
terjadi adalah dekadensi moral dan etika sosiat) yafa. Tidak ada lagi yang
bisa dijadikan pegangan, semuanya menjadi samanu.seNilai-nilai
kesusilaan semakin hancur, dan tidak ada lagi etilsgal, yang ada adalah
konflik sosial. Keadaan semacam ini menjadikani rkkhidupan menjadi
kacau, orang bingung memilih mana yang baik dananyamg buruk:melu
edan ora nahan, yen tan melu angklakph@éta Ranggawarsita. Ini sangat
berbahaya, sampai sekarang keadaan semacam irhi beanjut, bahkan
cenderung lebih parah. Semua itu tidak lepas dararp kekuasaan yang
sangat menentukan terhadap apa yang disebut oedraga ‘kebenaran’,
kebenaran tidak lebih dari bentukan kekuasaan-lsslamtertentu, kebenaran
bisa diperjual-belikan, maka benarlah kata Rangggitea begja-begjane
wong kang lali, luwih begja wong kang eling lawaaspada:®

Jika kebenaran sudah sedemikian absurdnya, keaosyehg dinilai
sebagai sebuah refleksi dari kegilaan zaman, mada ii membuat
Ranggawarsita harus menawarkan sebuah konstrukdetreyang dilandasi
oleh sikap eling lan waspada. Kebenaran disini Wiubleh sejauh mana
kebenaran itu mampu memberikan efek ketentramam jBukan diukur dari
sistem yang sengaja dibentuk oleh kelompok tertefiRanggawarsita

mengatakan :

'® Serat Kalatidhabagian Isi, pupuh, ke 7, lihat (Kamajaga, cit hal. 38).
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“Sakadare linakonan, mung tumindak mara ati, anggen dadi
prakara, karana riwayat muni, ikhtiyar iku yekti,ampilihe reh
rahayu, sinambi budidaya, kanthi awas lawan elikgng kaesthi
antuka parmaning Suksma®.

“Sekedar (usaha) dilakukan, hanya menurut sukanlyati asalkan tak
menjadi soal, karena wasiat orang tua-tua mengatakkhtiyar itu

sesungguhnya, untuk memilih jalan keselamatan kukian sambil
bekerja, dengan awas dan sadar, yang dikehendaldhli mendapat
kasih sayang Tuhan”.

Kebenaran yang beliau tawarkan adalah kebenaram rp@mberikan
efek ketentraman jiwa. Jika jiwa tentram, maka aetdosial akan tercipta
dengan sendirinya. Hal ini sangat berbeda dengadade® pada zaman edan.
Kebenaran-kebenaran yang ada pada zaman edan kanggat dengan yang
Ranggawarsita harapkan. Kebenaran-kebenaran saaatitya memberikan
efek kekacauan, kerusakan, bahkan keabsurdan. nidd@mang demikian

akibatnya, maka tentu etika-etika sosial tidak akeabentuk dengan baik.

Keadaan tentram, menurut orang Jawa, merupakan pitncak
kehidupan. Orang Jawa sangat mendambakan hidup tatagfiti-dan
tentrem. Ungkapan ini merupakan pragmatika yang hendakpdicdalam
setiap jengkal kehidupan. Maka tidak salah jika d®mvarsita dalam
menentukan sebuah kebenaran, maka ukurannya sejaif kebenaran itu
mampu menentramkan jiwdata mempunyai arti keteraturan kosmos dan
dunia terjaga dengan rapliti artinya suasana yang tenang, benar-benar
tertata, bertanggung jawab, dan diam tapi bermalemlangkantentrem
adalah suasana tenteram, tanpa ada gangQulika ketiga kata tersebut

dikumpulkan maka akan mempunyai kepaduan makna yaemgjuk pada

' Serat Kalatidhabagian Isi, pupuh, ke 10, lihat (Kamajajaid, hal. 41).
*% Lihat, Dr. Suwardi Endraswara, M. HuMemayu Hayuning Bawan&Jakarta : Narasi,
2013), hal. 20.
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keadaan dunia alam semesta yang penuh keteratkeadaan harmoni,

tenang, dan tenteram. Atau dalam istilah Jaayu-hayuning bawana

Kedaanhayu-hayuning bawanailah yang akan dengan sendirinya
terefleksikan dalam bentuk etika-etika sosial yadg."Mung tumindak mara
ati, angger tan dadi prakara’kata Ranggawarsita. Akan tercipta perbuatan-
perbuatan yang menyenangkan dan tidak menimbullesalah. Masyarakat
menjadi teratur, damai, dan tenteram. Inilah kelmmaKebenaran untuk
menjaga keharmonisan antar sesama. Kebenaran omldndasi sebuah
peradaban. Kebenaran untuk kehidupan. Kebenaramk uggbenaran itu

sendiri.



